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ABSTRAK

Penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan penggunaan model pembelajaran think-talk-
write dalam meningkatkan kemampuan menulis cerpen bagi siswa kelas 1X SMP Negeri 04
Satu Atap Pinoh Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019; Mendeskripsikan aktivitas menulis
cerpen siswa menggunakan model pembelajaran think-talk-write siswa kelas X SMP Negeri
04 Satu Atap Pinoh Selatan Tahun pelajaran 2018/2019; Mendeskripsikan peningkatan
kemampuan menulis cerpen menggunakan model pembelajaran think-talk-write siswa kelas
IX SMP Negeri 04 Satu Atap Pinoh Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019. Metode penelitian
adalah kualitatif dan bentuk penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Alat
pengumpul data dalam penelitian ini adalah lembar observasi, tes, lembar wawancara.
Subyek penelitian siswa kelas IX SMP Negeri 04 Satu Atap Pinoh Selatan yang berjumlah 27
orang. Hasil penelitian ditemukan bahwa penggunaan model pembelajaran think-talk-write di
kelas I’X SMP Negeri 04 Satu Atap Pinoh Selatan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.
peningkatan kemampuan menulis cerpen menggunakan model pembelajaran think-talk-write
pada siswa kelas )X SMP Negeri 04 Satu Atap Pinoh Selatan dikategorikan sangat baik yaitu
pada hasil siklus | ketuntasan belajar siswa adalah 74,07% dan pada siklus 1l mengalami
peningkatan menjadi 92,59% sehingga terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus Il sebesar
18,52%., hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran think-talk-write mampu menjadi
sebuah sarana yang menghantar pada pengembangan kemampuan berpikir (kognitif),
bertindak (afektif), dan terampil menulis cerpen (psikomotorik). Penelitian ini disarankan
bagi guru, siswa, sekolah dan penelitian selanjutnya dalam penggunaan model pembelajaran
think-talk-write pada proses belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia.

Kata kunci : Menulis cerpen, pengalaman pribadi, Model pembelajaran think-talk-write.
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ABSTRACT
This Research was described the using of think-talk-write learning style in improving writing
short story skill for student Kelas IX SMP Negeri 04 Satu Atap Pinoh Selatan Academic Year
of 2018/2019; describing student writing short story activity through think-talk-write
learning style for student Kelas IX SMP Negeri 04 Satu Atap Pinoh Selatan Academic Year of
2018/2019; describing improving writing short story activity through think-talk-write
learning style for student Kelas IX SMP Negeri 04 Satu Atap Pinoh Selatan Academic Year of
2018/2019. The method of this research used qualitative research with action research
classroom. The data collection instrument was used observation sheet, test, and interview
sheet. The subject of this research was 27 students at kelas IX SMP Negeri Satu Atap Pinoh
Selatan. The result was found that using think-talk-write learning style at kelas IX SMP
Negeri Satu Atap Pinoh Selatan can be improved student learning activity. improving writing
short story skill using think-talk-write learning style at kelas 1X SMP Negeri Satu Atap Pinoh
Selatan in very good category that the result of cycle I in passing grade was 74,07% and
cycle Il was improved 92,59%, so the improving of cycle I to cycle 11 was 18,52%, it showed
Activity (affective), writing short story skill (psychometric). This research was suggested for
teachers, students, schools and next research in using think-talk-write learning style on the
learning process, especially Indonesian language subject.

Keywords: Writing Short Story, think-talk-write Learning Style.

PENDAHULUAN

Pada hakikatnya, pembelajaran bahasa adalah belajar berkomunikasi. Mengingat bahwa
bahasa merupakan sarana komunikasi dalam masyarakat, maka untuk dapat berkomunikasi
dengan baik, seseorang perlu belajar cara berbahasa yang baik dan benar. Pembelajaran
tersebut akan lebih baik manakala dipelajari sejak dini dan berkesinambungan. Hal ini berarti
setiap siswa dituntut untuk mampu menguasai bahasa yang mereka gunakan terutama bahasa
resmi yang berlaku di negara yang ditempati siswa.

Selain berbahasa, terdapat keterampilan menulis sebagai suatu kegiatan berbahasa yang
bersifat aktif dan produktif. Maksudnya kemampuan menulis menuntut adanya kegiatan
encoding yaitu kegiatan untuk menghasilkan atau menyampaikan bahasa kepada pihak lain
melalui tulisan. Kegiatan berbahasa yang produktif adalah kegiatan menyampaikan gagasan,
pikiran, atau perasaan oleh pihak penutur, dalam hal ini penulis. Sebenarnya kegiatan
produktif terdiri dari dua macam yaitu berbicara dan menulis. Meskipun sama-sama
merupakan kegiatan produktif.

Kegiatan tersebut mempunyai perbedaan yang utama, yaitu pada media dan sarana
yang digunakan. Berbicara menggunakan sarana lisan, sedangkan menulis menggunakan
sarana tulisan. Di samping itu, berbicara merupakan aktivitas memberi dan menerima bahasa,

yaitu menyampaikan gagasan pada lawan bicara pada waktu yang bersamaan menerima
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gagasan yang disampaikan lawan bicara. Jadi dalam berbicara ada komunikasi dua arah, hal

yang tidak dapat ditemui dalam menulis. Sementara itu, menulis adalah kegiatan
menyampaikan gagasan yang tidak dapat secara langsung diterima dan direaksi oleh pihak
yang dituju.

Menurut Nurgiyantoro, (2014: 296) bahwa “Aktivitas menulis merupakan salah satu
manisfestasi kemampuan (dan keterampilan) berbahasa paling akhir yang dikuasai
pembelajar bahasa setelah mendengarkan, membaca, dan berbicara”. Menurut Nurudin
(2012:3) menulis adalah kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menghasilkan tulisan.
Orang yang melakukan kegiatan coret mencoret di tembok itu juga bisa dikatakan dia sedang
menulis, dengan atau tanpa maksud dan perangkat tertentu..

Dalam menyusun suatu laporan dibedakan antara kejadian dan pendapat sehingga tidak
mencampuradukkan yang satu dengan yang lainnya untuk mencegah informasi yang
diputarbalikkan atau dibubuhi secara tidak wajar. Selain itu dalam menulis sebuah
pengalaman pribadi, ada beberapa kriteria yang harus diperhatikan.

Beberapa hasil penelitian yang peneliti dapatkan, sebagian besar banyak meneliti
tentang menulis pengalaman pribadi. Sedangkan untuk masalah kemampuan menulis
pengalaman pribadi pribadi masih sangat minim. Padahal menulis sebuah pengalaman pribadi
juga penting. Dalam dunia kerja kita seringkali menemukan beberapa tugas kantor yang
berkaitan dengan masalah pengalaman pribadi, terutama pengalaman pribadi dinas dan
sebagainya. jadi menurut peneliti bahwa menulis pengalaman pribadi merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari kemampuan dalam menulis sebuah karangan.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti rendahnya keterampilan menulis siswa,
khususnya menulis pengalaman pribadi lebih disebabkan oleh kurangnya tingkat pemahaman
siswa, padahal materi menulis yang membahas tentang menulis pengalaman pribadi sudah
ada dalam kurikulum. Selama ini yang menjadi kendala siswa dalam menulis pengalaman
pribadi adalah kurang terlatih untuk menulis khususnya menulis pengalaman secara pribadi.

Adapun beberapa masalah rendahnya kemampuan siswa kelas X SMP Negeri 04 Satu
Atap Pinoh Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019 dalam menulis berdasarkan wawancara
penulis dengan guru mata pelajaran lebih disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya; (1)
adanya minat dan motivasi siswa yang masih rendah; (2) kurangnya pembiasaan terhadap
tradisi menulis menyebabkan siswa menjadi terbebani apabila mendapatkan tugas untuk

menulis; (3) sebagian siswa membutuhkan waktu yang cukup lama untuk dapat menuangkan
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ide dan gagasannya; (4) siswa belum mampu dalam menuangkan ide/gagasan dengan baik;

(5) siswa kurang bisa mengembangkan bahasa dan (6) hasil tulisan siswa belum mencapai
ketuntasan belajar.

Melihat kondisi demikian, akhirnya penulis berusaha memberikan solusi alternatif
dalam pembelajaran menulis supaya segala permasalahan serta kendala yang terdapat pada
siswa maupun guru dapat teratasi. Akhirnya setelah adanya diskusi antara pihak peneliti dan
guru bahasa Indonesia tentang permasalahan rendahnya kemampuan menulis cerpen
berdasarkan pengalaman pribadi perlu ditingkatkan. Oleh karena itu dengan menggunaan
model pembelajaran think-talk-write ini akan lebih sesuai untuk membantu siswa dalam
menulis sebuah pengalaman pribadi.

Menurut Agus. S (2011-45) Model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Mengajar secara tatap
muka di dalam kelas atau mengatur tutorial, dan untuk menentukan material atau perangkat
pembelajaran termasuk di dalamnya buku buku, film-film, tipe-tipe, program-program media
computer, dan kurikulum.

Menurut Huda (2013:220) Think- talk-write adalah straregi yang memfasilitasi latihan
berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar. Strategi yang
diperkenalkan peratama kali oleh Huinkler dan Laughlin ini didasarkan pada pemahaman
bahwa belajar adalah sebuah prilaku sosial. Model pembelajaran Think- talk-write
mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan kemudia menuliskan suatu topik tertentu.
Model pembelajaran ini diguanakan untuk mengembangakan tulisan dengan lancar dan
melatih bahasa sebelum dituliskan.

Model pembelajaran ini didasarkan pada pemahaman bahwa belajar adalah sebuah
perilaku sosial. Selain itu, model pembelajaran ini mendorong siswa untuk berpikir,
berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu. Model pembelajaran think-talk-
write memperkenankan siswa untuk memengaruhi dan memanipulasi ide-ide sebelum
menuangkannya dalam bentuk tulisan serta membantu siswa dalam mengumpulkan dan
mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur. Sebagaimana namanya model
pembelajaran ini memiliki sintak yang sesuai dengan urutan di dalamnya, yakni think
(berpikir), talk (berbicara), write (menulis).

Berdasarkan persoalan di atas, penulis merasa tertarik untuk mengangkat penelitian ini

dan perlu untuk digali lebih jauh dan mendalam terhadap peningkatan kemampuan menulis
105



Jurnal KANSASI

Vol. 3, No. 2, Oktober 2018

e-1SSN: 2540-7996

http://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/KAN/index

pengalaman pribadi dengan menggunakan model pembelajaran think-talk-write. Dalam

penelitian ini, penulis hanya membatasinya dengan melihat tingkat sejauhmana keefektifan
model pembelajaran think-talk-write mampu meningkatkan kemampuan menulis pengalaman
pribadi. Untuk jelasnya agar penelitian ini menjadi lebih terarah, maka penulis tentukan judul
penelitian ini dengan judul “peningkatan kemampuan menulis pengalaman pribadi pribadi
dengan menggunaan model pembelajaran think-talk-write pada kelas 1X SMP Negeri 04 Satu
Atap Pinoh Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019.

Masalah dalam penelitian ini adalah ‘“Bagaimana peningkatkan kemampuan menulis
pengalaman pribadi menggunakan model pembelajaran think-talk-write pada siswa kelas 1X
SMP Negeri 04 Satu Atap Pinoh Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019?” berdasarkan masalah
tersebut maka sub-sub masalahnya sebagai berikut: (1) Bagaimanakah penggunaan model
pembelajaran think-talk-write untuk meningkatkan kemampuan menulis pengalaman pribadi
pada siswa kelas IX SMP Negeri 04 Satu Atap Pinoh Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019? (2)
Bagaimana peningkatan kemampuan menulis pengalaman pribadi menggunakan model
pembelajaran think-talk-write pada siswa kelas IX SMP Negeri 04 Satu Atap Pinoh Selatan
Tahun Pelajaran 2018/2019? (3) Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan model
pembelajaran think-talk-write dalam meningkatkan kemampuan menulis cerpen berdasarkan
pengalaman pribadi pada siswa kelas IX SMP Negeri 04 Satu Atap Pinoh Selatan Tahun
Pelajaran 2018/2019?

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi objektif tentang
penggunaan model pembelajaran think-talk-write dikelas IX SMP Negeri 04 Satu Atap Pinoh
Selatan untuk meningkatkan kemampuan menulis pengalaman pribadi siswa tersebut.
Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: (1)Mendeskripsikan
penggunaan model pembelajaran think-talk-write untuk meningkatkan kemampuan menulis
pengalaman pribadi pada siswa kelas IX SMP Negeri 04 Satu Atap Pinoh Selatan Tahun
Pelajaran 2018/2019. (2) Mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis pengalaman
pribadi menggunakan model pembelajaran think-talk-write pada siswa kelas IX SMP Negeri
04 Satu Atap Pinoh Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019. (3)Mendeskripsikan respon siswa
terhadap penggunaan model pembelajaran think-talk-write dalam meningkatkan kemampuan
menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi pada siswa kelas 1X SMP Negeri 04 Satu
Atap Pinoh Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019.
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METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2013:2), Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan
kegunaan. Penelitian deskriptif mempelajarai masalah-masalah dalam masyarakat serta
tatacara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang
hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses yang
sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. Tujuan dari penelitian
deskriptif ini adalah untuk membuat proposal skripsi, deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena

yang diselidiki.

PEMBAHASAN

Hasil pengamatan terhadap siswa pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan pada
keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Itu berarti peran dan
keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran semakin meningkat. Meningkatnya aktifitas
siswa dalam proses pembelajaran diharapkan siswa lebih memahami materi menulis cerpen
berdasarkan pengalaman pribadi sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Dari pengamatan yang dilakukan, dapat diketahui bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia
pada pokok cerpen berdasarkan pengalaman pribadi yang  dilaksanakan  dengan
menggunakan model pembelajaran think talk write pada siklus | dapat ditarik kesimpulan
bahwa keaktifan siswa sudah ada peningkatan namun belum maksimal, meskipun sudah ada
perubahan dari pra siklus ke siklus 1. Tetapi hasil yang diharapkan belum dapat dicapai
dengan baik.

Hasil pengamatan terhadap siswa pada siklus Il menunjukkan adanya peningkatan pada
keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Itu berarti peran dan
keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran semakin meningkat. Meningkatnya aktifitas
siswa dalam proses pembelajaran diharapkan siswa lebih memahami materi menulis cerpen
berdasarkan pengalaman pribadi sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Dari pengamatan yang dilakukan, dapat diketahui bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia

pada pokok menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi yang dilaksanakan dengan

107



Jurnal KANSASI

Vol. 3, No. 2, Oktober 2018

e-1SSN: 2540-7996

http://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/KAN/index

menggunakan model pembelajaran think talk write pada siklus Il dapat ditarik kesimpulan

bahwa keaktifan siswa sudah ada peningkatan maksimal sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan skor pada aspek pengembangan tokoh, siswa yang memperoleh nilai 5
sebanyak 6, nilai 4 sebanyak 10 siswa, nilai 3 sebanyak 11 siswa. Skor rata-rata yang
diperoleh dalam aspek pengembangan tokoh adalah 3,81. Persentase dari aspek ini adalah
76,30% dengan jumlah skor 103 dan skor ideal 135. Skor siswa yang paling banyak adalah
skor 4 sebesar 38,83% dan skor paling sedikit didapat siswa adalah skor 5 sebesar 29,41%.
Ketuntasan siswa pada aspek pengembangan tokoh adalah 16 (59,25%) siswa dan yang
belum tuntas 11 (40,74%) siswa, kategori kurang, terlihat dari hasil perolehan lembar tes
aspek pengembangan tokoh.

Berdasarkan hasil pra siklus jumlah skor aspek pengembangan kerangka berjumlah 112
dengan nilai rata-rata 4,15, aspek pengembangan bahasa berjumlah 100 dengan nilai rata-rata
3,70. Aspek pengembangan alur berjumlah 102 dengan nilai rata-rata 3,78, aspek
pengembangan latar berjumlah 104 dengan nilai rata-rata 3,85 dan aspek pengembangan
tokoh berjumlah 103 dengan nilai rata-rata 3,81. Dengan demikian jumlah skor keseluruhan
adalah 521 dengan nilai rata-rata 19,30 dan termasuk kategori cukup, terlihat dari hasil
perolehan tes menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi.

Berdasarkan ketuntasan belajar siswa dengan KKM=75, maka yang dinyatakan lulus
adalah 18 siswa dengan persentase 66,67% sedangkan siswa yang tidak lulus adalah 9 siswa
dengan persentase 33,33% dan termasuk kategori kurang. Nilai tertinggi adalah 92 dan nilai
terendah adalah 52.

Berdasarkan skor pada aspek pengembangan tokoh, siswa yang memperoleh nilai 5
sebanyak 1, nilai 4 sebanyak 18 siswa, nilai 3 sebanyak 6 siswa, 2 sebanyak 2 siswa. Skor
rata-rata yang diperoleh dalam aspek pengembangan tokoh adalah 24,75. Persentase dari
aspek ini adalah 73,33% dengan jumlah skor 99 dan skor ideal 135. Skor siswa yang paling
banyak adalah skor 4 sebesar 13,75% dan skor paling sedikit didapat siswa adalah skor 5
sebesar 5,05%. Ketuntasan siswa pada aspek pengembangan tokoh adalah 19 (70,37%) siswa
dan yang belum tuntas 8 (29,62%) siswa, kategori baik, terlihat dari hasil perolehan lembar
tes aspek pengembangan tokoh.

Berdasarkan hasil siklus | jumlah skor aspek pengembangan kerangka berjumlah 106
dengan nilai rata-rata 3,93 aspek pengembangan bahasa berjumlah 100 dengan nilai rata-rata

3,70. Aspek pengembangan alur berjumlah 99 dengan nilai rata-rata 33,00, aspek
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pengembangan latar berjumlah 101 dengan nilai rata-rata 33,67 dan aspek pengembangan

tokoh berjumlah 99 dengan nilai rata-rata 24,75. Dengan demikian jumlah skor keseluruhan
adalah 565 dengan nilai rata-rata 24,75 dan termasuk kategori baik, terlihat dari hasil
perolehan tes menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi.

Berdasarkan ketuntasan belajar siswa dengan KKM=75, maka yang dinyatakan lulus
adalah 17 siswa dengan persentase 62,96% sedangkan siswa yang tidak lulus adalah 10 siswa
dengan persentase 37,04% dan termasuk kategori baik. Nilai tertinggi adalah 96 dan nilai
terendah adalah 60.

Berdasarkan skor pada aspek pengembangan tokoh, siswa yang memperoleh nilai 5
sebanyak 5, nilai 4 sebanyak 21 siswa, dan yang memperoleh nilai 3 sebanyak 1 siswa. Skor
rata-rata yang diperoleh dalam aspek pengembangan tokoh adalah 22,40. Persentase dari
aspek ini adalah 82,96% dengan jumlah skor 112 dan skor ideal 135. Skor siswa yang paling
banyak adalah skor 4 sebesar 18,75% dan skor paling sedikit didapat siswa adalah skor 3
sebesar 2,67%. Ketuntasan siswa pada aspek pengembangan tokoh adalah 26 (92,29%) dan
skor paling sedikit didapat siswa adalah skor 1 sebesar (3,70). , kategori sangat baik, terlihat
dari hasil perolehan lembar tes aspek pengembangan tokoh.

Berdasarkan hasil siklus 11 jumlah skor aspek pengembangan kerangka berjumlah 118
dengan nilai rata-rata 4,37, aspek pengembangan bahasa berjumlah 109 dengan nilai rata-rata
4,04. Aspek pengembangan alur berjumlah 113 dengan nilai rata-rata 28,25, aspek
pengembangan latar berjumlah 113 dengan nilai rata-rata 28,25 dan aspek pengembangan
tokoh berjumlah 112 dengan nilai rata-rata 22,40. Dengan demikian jumlah skor keseluruhan
adalah 564 dengan nilai rata-rata 112,80 dan termasuk kategori baik, terlihat dari hasil
perolehan tes menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi.

Berdasarkan ketuntasan belajar siswa dengan KKM=75, maka yang dinyatakan lulus
adalah 25 siswa dengan persentase 92,59% sedangkan siswa yang tidak lulus adalah 2 siswa
dengan persentase 7,41% dan termasuk kategori sangat baik. Nilai tertinggi adalah 96 dan
nilai terendah adalah 64.

Hasil dari dua siklus yaitu pra siklus, siklus | dan siklus Il, berdasarkan nilai yang
diperoleh bahwa peningkatan kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi
menggunakan model pembelajaran think talk write pada siswa kelas I)XI SMP Negeri 04 Satu
Atap Pinoh Selatan tahun pelajaran 2018/2019.
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Berdasarkan diagram 4.7 tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar

siswa mulai dari pra siklus, siklus | sampai siklus Il mengalami peningkatan. Pada hasil pra
siklus ketuntasan belajar siswa adalah 66,67%, siklus | ketuntasan belajar siswa adalah
74,07% dan pada siklus Il mengalami peningkatan yang signifikan menjadi 92,59% sehingga
terjadi peningkatan sebesar 18,52%. Berarti, penelitian tindakan yang dilakukan terhadap
peningkatan kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi menggunakan
model pembelajaran think talk write berhasil dan berjalan dengan baik.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data penelitian tentang kemampuan siswa menulis
cerpen berdasarkan pengalaman pribadi berdasarkan pengalaman pribadi dengan model
pembelajaran think talk write pada siswa kelas XX SMP Negeri 04 Satu Atap Pinoh Selatan
Tahun Pelajaran 2018/2019.

Berdasarkan pada hasil penelitian dari alat pengumpul data lembar observasi pada
kegiatan siswa dan kegiatan guru di kelas IX SMP Negeri 04 Satu Atap Pinoh Selatan,
peneliti menemukan sebuah motivasi yang besar pada setiap anak untuk dapat
mengembangkan diri dengan baik dalam meningkatkan kemampuan menulis cerpen
berdasarkan pengalaman pribadi. Model pembelajaran think talk write dapat merangsang atau
menstimulasi kemampuan siswa untuk berkompetisi secara sehat. Berdasarkan pengertian
media sebagai perantara yang membantu siswa untuk belajar. Dengan demikian, media
merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. Bila media adalah
sumber belajar, maka secara luas media dapat diartikan dengan manusia, benda, ataupun
peristiwa yang memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan.

Berdasarkan hasil prasiklus jumlah skor aspek pengembangan kerangka berjumlah 112
dengan nilai rata-rata 4,15, aspek pengembangan bahasa berjumlah 100 dengan nilai rata-rata
3,70. Aspek pengembangan alur berjumlah 102 dengan nilai rata-rata 3,78, aspek
pengembangan latar berjumlah 104 dengan nilai rata-rata 3,85 dan aspek pengembangan
tokoh berjumlah 103 dengan nilai rata-rata 3,81. Dengan demikian jumlah skor keseluruhan
adalah 521 dengan nilai rata-rata 19,30 dan termasuk kategori cukup, terlihat dari hasil
perolehan tes menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi.

Berdasarkan hasil siklus | jumlah skor aspek pengembangan kerangka berjumlah 106
dengan nilai rata-rata 3,93, aspek pengembangan bahasa berjumlah 100 dengan nilai rata-rata
3,70. Aspek pengembangan alur berjumlah 99 dengan nilai rata-rata 33,00, aspek
pengembangan latar berjumlah 101 dengan nilai rata-rata 33,67 dan aspek pengembangan
tokoh berjumlah 99 dengan nilai rata-rata 24,75. Dengan demikian jumlah skor keseluruhan
adalah 507 dengan nilai rata-rata 20,93 dan termasuk kategori baik, terlihat dari hasil
perolehan tes menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi.
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Berdasarkan hasil siklus 11 jumlah skor aspek pengembangan kerangka berjumlah 118

dengan nilai rata-rata 4,37, aspek pengembangan bahasa berjumlah 109 dengan nilai rata-rata
4,05. Aspek pengembangan alur berjumlah 113 dengan nilai rata-rata 28,25, aspek
pengembangan latar berjumlah 113 dengan nilai rata-rata 28,25 dan aspek pengembangan
tokoh berjumlah 112 dengan nilai rata-rata 22,40. Dengan demikian jumlah skor keseluruhan
adalah 564 dengan nilai rata-rata 112,80 dan termasuk kategori baik, terlihat dari hasil
perolehan tes menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi.Hasil pra siklus ketuntasan
belajar siswa adalah 66,67%, siklus | ketuntasan belajar siswa adalah 62,96% dan pada siklus
Il mengalami peningkatan yang signifikan menjadi 92,59% sehingga terjadi peningkatan
sebesar 29,63%. Berarti, penelitian tindakan yang dilakukan terhadap peningkatan
kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi menggunakan model
pembelajaran think talk write berhasil dan berjalan dengan baik.

Siswa cepat merasa bosan dan kelelahan tentu tidak dapat mereka hindari, disebabkan
penjelasan guru yang sukar dicerna dan dipahami. Guru yang bijaksana tentu sadar bahwa
kebosanan dan kelelahan anak didik adalah berpangkal dari penjelasan dari guru bersimpang-
siur, tidak ada fokus masalahnya. Hal ini tentu saja dicarikan solusinya. Jika guru tidak
memiliki kemampuan untuk menjelaskan suatu bahan dengan baik, apa salahnya jika
menghadirkan media sebagai alat bantu pengajaran guna mencapa tujuan yang telah
ditetapkan sebelum pelaksanaan pengajaran. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,

siswa terlihat antusias dan memiliki motivasi belajar yang baik.

SIMPULAN

Berdasarkan pengolahan data dan analisis data pada bagian sebelumnya dapat
disimpulkan secara umum bahwa penggunaan metode think talk write telah berhasil
meningkatkan kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi pada siswa kelas
IX SMP Negeri 04 Satu Atap Pinoh Selatan. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil
observasi, hasil tes pra siklus, siklus | dan siklus Il dan hasil wawancara yang dapat
dijabarkan berdasarkan perumusan masalah yang diteliti.

Penggunaan metode think talk write dalam meningkatkan kemampuan menulis cerpen
berdasarkan pengalaman pribadi pada siswa IX SMP Negeri 04 Satu Atap Pinoh Selatan
Tahun Pembelajaran 2018/2019 dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Berdasarkan

hasil observasi guru dan siswa terlihat bahwa siswa memiliki antusias dan kerjasama yang
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baik dalam pembelajaran menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi. Sedangkan dari

faktor guru, kinerja mengajar guru meningkat dengan mengembangkan pola pembelajaran
baru yang lebih inovatif dan kreatif dengan menggunakan metode think talk write.
Peningkatan kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi
menggunakan metode think talk write pada siswa kelas )X SMP Negeri 04 Satu Atap Pinoh
Selatan Tahun Pembelajaran 2018/2019. Berdasarkan ketuntasan belajar siswa dalam menulis
cerpen berdasarkan pengalaman pribadi mulai dari pra siklus, siklus I sampai siklus II
mengalami peningkatan. Pada hasil pra siklus ketuntasan belajar siswa adalah 66,67%, siklus
| ketuntasan belajar siswa adalah 62,96% dan pada siklus 11 mengalami peningkatan yang
signifikan menjadi 92,59% sehingga terjadi peningkatan sebesar 29,63%. Berarti, penelitian
tindakan yang dilakukan terhadap peningkatan kemampuan menulis cerpen berdasarkan
pengalaman pribadi menggunakan metode think talk write berhasil dan berjalan dengan baik.
Respon siswa terhadap penggunaan metode think talk write dalam meningkatkan kemampuan
menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi pada siswa kelas IX SMP Negeri 04 Satu
Atap Pinoh Selatan Tahun Pembelajaran 2018/2019. Siswa merasa senang dan termotivasi
dalam belajar menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi menggunakan metode think
talk write. Berdasarkan hasil observasi siswa dan hasil wawancara siswa, diketahui bahwa
siswa menyimak dengan baik saat guru menjelaskan materi, siswa aktif mengemukakan
pendapat, siswa dan guru melakukan tanya jawab dengan baik serta siswa memperhatikan
penyajian teknik pembelajaran yang digunakan dengan semangat. Hal ini menunjukkan
bahwa menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi menggunakan metode think talk write
mampu menjadi sebuah teknik pembelajaran yang menghantar pada pengembangan

kemampuan berpikir (kognitif), bertindak (afektif), dan terampil menulis (psikomotorik).
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